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LAMPIRAN 1

DETERMINASI TANAMAN UJI DAUN ALPUKAT (Persea americana.,
Mill)

INSTITUT TEKNOLOGIBANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
o-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor 0 765/11,C02.2/PL/2016 29 Februari 2016
Hal Determinasi tumbuhban

Kepada yth

Pembantu Dekan |

Fakultus Matematika dan Hmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Crnrut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 039 F.MIPA-UNIGA/I/2016
tangeal 18 Januart 2016 mengenal  determinasi tumbuhan, dengan ini Kami sampailkan bahwa
seteloh dilakukan determinasi oleh stal’ kami, sampel twmbuban daun alpuket yang dibawa oleh
Sdr. Fgi Taulfik Ginanjar ( NPM © 24041 12055 ), adalah

Divisi : Magnoliophyta

Kelus : Magnoliopsida ¢ Dicots )

Anak kelas Magnoliidae

Bangsa ¢ Laurales

Nama Suko/Familia : Lauraceae

Nama Jenis / Species 2 Persea americana Miller

Smonnm 1 Persea gravisvima Gaerin, 1 Persea drvmitolio Schilecht & C ham,
' Porsea nubigena L. O, Willlanms

Nama timum C Avoeado (Inggris), adpulkat CIndonesing, alpuket (Sunda)

Buku acuan ;1. Backer, C. AL & Bakhuizen van den Brink. Jr., R.OCI965 Flora o

Java. Vol. L. N.V.P. Noordhott — Groningen, the Netherlands, py

2. Ogatn, Y. er ¢ (Committee Members). 1995 Modicinal Horb
Index in Indonesia (Second Edition). P Eisal Indonesia
Jakarta, pp. 13

3. Whiley. A. W. 1992, Persea americana Miller. In @ Verheij, |,
W. M. & Coronel, R. [ (IEds) © Plant Resources ol South — Las
Asia No. 2 Edible fruits and nuts, Prosea Foundation. Bogor,
Indonesia, pp. 249 254,

: 4. Cronquist. AL 1981, An Integrated System ol Classitication of

Flowering Plants, Columbin Press, New York. pp. XNin = XVin

Demikian yang kaml sampaikan . Atas perhg
terima kakih,

kerjasama yang diberikan, kKami ucapkan

SEKDLAY
Fembusan! ¥ renno 0%

Dekan SETH UTH, sebagnl laporan,

19620507 1988032001

Gambar 5.1 Hasil determinasi
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GAMBAR TANAMAN UJI DAUN ALPUKAT (Persea americana., Mill)

Gambar 5.2 Daun Alpukat (Persea americana., Mill)
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PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN ALPUKAT (Persea americana.,

Mill)

100 gram serbuk daun alpukat

Filtrat/ekstrak encer

- (+) 500 mL etanol

- Dimaserasi selama 3 x 24 jam

Resid

u

Etanol 500 mL

disaring

N

Filtrat/ekstrak encer

Residu

disaring -

Ekstrak encer

4

encer

Diuapkan atau

| Filtrat/ekstrak Residu

dipekatkan dengan
evaporator

Ekstrak kental

Gambar 5.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun alpukat
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LAMPIRAN 4

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISASI SIMPLISIA

Tabel 5.1

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Daun Alpukat

Hasil Pengamatan
No | Golongan Senyawa Simplisia Ekstrak
1. Alkaloid + +
2. Flavonoid + 55
3. Saponin + +
4. Tanin + +
5. Kuinon + +
6. Triterpenoid/steroid TF +

Keterangan : (+) = Terdeteksi
(-) = Tidak terdeteksi

Tabel 5.2
Hasil Karakteristik Simplisia Daun Alpukat

No | Jenis Uji/Pemeriksaan Hasil (%) Standar? (%)
3 Kadar Air 9,5 -

2 Kadar Abu Total 4,31 <49
3. Kadar Abu Larut Air 586 -

4 Kadar Abu Tidak 1,63 <17

Larut Asam
5. Kadar Sari Larut Air 19,07 >19,0
6. Kadar Sari Larut 22,02 > 189
Etanol
7. Susut Pengeringan 11 -
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LAMPIRAN 5

DOSIS UJI EKSTRAK ETANOL DAUN ALPUKAT (Persea americana.,

Mill)

Pembuatan larutan uji ekstrak etanol daun alpukat
a. Dosis 400 mg/kg bb

Dosis tikus = _200 gr x 400 mg = 80 mg/200 gr bb tikus
1000 gr

Volume pemberian  : 2 mL/200 gr bb tikus

) 80 mg
Konsentrasi :—— =40 mg/mL

"2mL
Dibuat untuk 50 mL : timbang 2 gr ekstrak kering daun alpukat, tambahkan

suspensi tragakan 1% ad 50 mL

b. Dosis 200 mg/kg bb

Dosistikus = _200 gr x 200 mg =40 mg/200 gr bb tikus
1000 gr

Volume pemberian : 2 mL/200 gr bb tikus

40 m
; i AR 20 mg/mL

Konsentrasi
2 mL

Dibuat untuk 50 ml
V1xM1=V2xM2
V1x40=50x 20
V1 =1000/40
V1=25mL

Dibuat untuk 50 mL : diambil 25 mL ekstrak daun alpukat konsentrasi 40 mg/mL
ditambahkan larutan tragakan 1% hingga 50 mL.
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LAMPIRAN 5

(LANJUTAN)

c. Dosis 100 mg/kg bb

Dosis tikus = _200gr x 100 mg =20 mg/200gr bb
1000 gr

Volume pemberian  : 2 mL/200 gr bb tikus

20 mg

Konsentrasi :—— =10 mg/mL
onsentrasi £ 0 mg/

Dibuat untuk 50 mL
V1xM1=V2xM2
V1x20=50x10
V1 =500/20
V1=25mL

Dibuat untuk 50 mL : diambil 25 mL ekstrak daun alpukat konsentrasi 20 mg/mL

ditambahkan larutan tragakan 1% hingga 50 mL
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LAMPIRAN 6

PERHITUNGAN DOSIS DAN PEMBUATAN SEDIAAN UJI

Natrium diklofenak

Dosis Manusia = 50 mg/70 kg bb,

Dikonversikan ke dosis tikus = 0,018 x 50 = 0,9 mg/200 gr bb tikus
Volume pemberian = 2 mL/200 gr bb tikus

0,9 mg
ml

Konsentrasi Natrium diklofenak = = 0,45 mg/mL

Dibuat untuk 50 mL = 0,45 mg x 50 =22,5mg

Dibuat untuk 50 mL : timbang 22,5 mg natrium diklofenak tambahkan

suspense tragakan 1% ad 50 mL.

Karagenan 1%
Dibuat untuk = 2 mL

Diinjeksikan intraplantar = 0,05 mL

1
Cara pembuatan = 100X 2 mL=0,02 gr=20 mg

Dibuat dengan cara mencampurkan 20 mg karagenan dengan larutan saline

normal sampai volumenya 2 mL.



LAMPIRAN 7

47

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK ETANOL DAUN

ALPUKAT (Persea americana., Mill)

Pengelompokkan Hewan Uji
{ v v
Kelompok Kontrol Kelompok Uji Kelompc_Jk
pembanding
I i v \Y I
Diberi Dosis | Dosis Il Dosis 11 Diberi obat
Suspensi ekstrak ekstrak ekstrak Pembanding
Tragakan 100 200 400 (Natrium
1% mg/kgbb mg/kgbb mg/kgbb Diklofenak)

l Setelah 1 jam

Disuntikan suspensi lamda karagenan 1% sebanyak 0,05 ml

Setelah 30 menit
\4

24 jam

Pengukuran Volume radang setiap setengah jam selama 6 jam dan

A

4

Data dianalisis

secara statistik

Gambar 5.4 Bagan pengujian antiinflamasi
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(LANJUTAN)

140.00

120.00

100.00

80.00

60.00

Persen Radang

40.00

20.00

0.00

/\

A
.
== kontrol
/ == pembanding
/ ==fe=Dosis |
=>¢=Dosis Il
\ ==ie=Dosis Ill

rg

i

\/\—-—A

0.5 1 1.5

3

3.5 4 4.5 5
Waktu Pengamatan (jam)

5.5 6 24

Gambar 5.5 Grafik rata-rata persen radang tiap waktu 30 menit selama waktu pengamatan (jam)
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(LANJUTAN)

Persen Inhibisi Radang

100.00

80.00

60.00

40.00

20.00 -

0.00 -

-20.00

-40.00

-60.00

B pembanding

M dosis |

III H | = dosis
5.5 6 24

H dosis Il
3 4 4.5 5

0 1.5 2 2

Waktu Pengamatan (jam)

Gambar 5.6 Persen inhibisi radang tikus setelah pemberian sediaan uji dan pembanding

38



LAMPIRAN 8

39

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK ETANOL DAUN ALPUKAT (Persea americana., Mill)

Tabel 5.3
Persen Radang Rata-rata Telapak Kaki Tikus Tiap Waktu Pengamatan (jam)
Kelompok Persen Radang Rata-rata Telapak Kaki Tikus Tiap Waktu Pengamatan
0,5 1 1,5 2 2,5 3 3,5 4 4,5 5 55 6 24
23.3 | 46.6 | 55 70 78.33 | 93.33 | 110 | 1183 | 125 110 | 101.6 | 101. 80
Kontrol + $ ot * & + + + t i - t +
2,88 | 577 | 18,0 | 8,66 | 20,20 | 11,54 | 25,98 | 3547 | 25,00 | 25,98 | 22,54 | 225 | 36,64
55 55
Pembandi 166 | 40 | 48.3 | 63.33 | 71.66 80 86.66 | 78.33 70 61.66 i * 31.66
emoanding |y | & | & + + + + + - + | 1802 | 1802 | =+
144 | 17,3 | 27,5 | 20,20 | 30,13 | 34,64 | 23,09 | 20,20 | 8,66* | 12, 5* i * 16,07*
8,3 | 41,7 | 444 | 222 | 222 | 2272 11,1 | 194 | 194 | 194 | 11,1 | 111 11,1
Dosis | + + + + + + + + + + + + +
144 | 220 | 385 | 19,2* | 19,2* | 385* | 192* | 17,3* | 17,3* | 17,3* | 19,2* | 192* | 192*
27,8 | 58,3 | 47,2 | 105,6 | 944 | 102,8 | 130,6 | 1056 | 944 | 1028 | 97,2 | 77,8 50,0
Dosis 11 + * + * + + + + * + * * +
48 1382 |210| 585 | 33,7 | 293 | 33,7 | 529 | 337 | 293 | 614 | 481 43,3
16,7 | 50,0 | 33,3 | 50,0 | 83,3 | 83,3 | 108,3 | 116,7 | 100,0 | 83,3 | 91,7 | 750 41,7
Dosis I + + + * + k + + + + * * +
144 | 00 | 144 | 250 | 144 | 144 | 289 | 144 0,0 144 | 144 0,0 14,4




